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MOTTO 

 

 

 فَاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا 

“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al- Insyirah: 5) 

 

ٰٓى انَْ تكَْرَهُوْا شَيْـًٔا  هُوَ شَرٌّ لَّكُمْ  وَعَس  ٰٓى انَْ تحُِبُّوْا شَيْـًٔا وَّ كُمْْۚ وَعَس 
هوَُ خَيْرٌ لَّ وَّ  

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu,  

dan boleh jadi  (pula) kamu menyukai sesuatu, 

 padahal ia amat buruk bagimu..”  

(QS. Al-Baqarah: 126) 

 

“Ingatlah badai pasti berlalu” 
“Khairun Nisa” 

 

 “Rasakan setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu,  

sehingga kamu tahu betapa hebatnya dirimu  

sudah berjuang sampai detik ini.” 

“Khairun Nisa” 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini ku persembahkan untuk kedua orang tuaku sebagai bukti kesungguhan 

dalam menuntut ilmu untuk meraih gelar sarjana. Orang tuaku menjadi 

penyemangat pertama dalam hidupku. Mereka tidak pernah meninggalkanku, 

mereka selalu mendengar keluh kesahku, mendengar jeritan susah payahnya 

diriku selama di perantauan, mereka memberikanku kasih sayang yang luar biasa. 

Mereka yang selalu mendoakan ku disetiap bentangan sajadah dengan keyakinan 

dan air mata. Perjuangan bapak dan ibu yang begitu besar yang tidak ternilai 

harganya sehingga aku sampai kepada tahap dimana aku belajar mandiri, kuat, tak 

kenal lelah dan selalu berusaha demi apa yang aku inginkan. Terimakasih kepada 

bapak dan ibu yang telah berjuang selama ini untuk diriku. Terimakasih telah 

mendidikku dalam hal apapun. Untuk sejauh ini, kalian adalah alasan terbesarku 

untuk tetap kuat dan tegar dalam berjuang dan terus bangkit. Hingga pada 

akhirnya, skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Tak dapat aku membayar 

perjuangan bapak dan ibu dengan uang, akan tetapi do’aku untuk bapak dan ibu 

akan terus terpanjatkan kepada Allah Swt sampai akhir hayat ku nanti. Semoga 

Allah Swt mempertemukan kita tidak hanya di dunia saja akan tetapi juga di 

jannah-Nya, dan semoga Allah Swt selalu menjaga kita dalam sebaik-baik 

penjagaannya baik di dunia maupun di akhirat. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat 

Allah SWT, dimana atas berkat,  ridho, rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. sholawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada Rasulullah Saw, Rasul yang menjadi suri suri tauladan, serta 

kepada para keluarga dan para sahabatnya atas ilmu yang telah mereka wariskan . 

 Skripsi ini di ajukan untuk memenuhi salah satu syarat agar memperoleh 

gelar sarjana pada program  S1 Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah Dan Filsafat 

Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun skripsi yang 

penulis tulis berjudul “PERSEPSI MASYARAKAT DESA RAMBAH 

TENGAH HILIR KAB. ROKAN HULU TENTANG QASIDAH BURDAH 

KARYA IMAM AL BUSHIRI PERSPEKTIF STUDI AKHLAK”.  

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna. Adapun kebenaran yang terdapat dalam skripsi ini, 

semata-mata dari Allah Swt. Tetapi jika dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka 

murni berasal dari penulis sendiri. Mengingat sebagai manusia yang tak luput dari 

keterbatasan dan kekurangan, penulis mengharapkan kritik dan saran darii semua 

pihak yang bersifat membangun sehingga dapat membawa perkambanngan 

dimasa yang akan datang.  

 Pada kesempatan ini dengan penuh kerendahan hati, penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang 

selalu memberi motivasi, doa, dan dukungan. Dengan segala ketulusan dan 

kerendahan hati penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, ayahanda Junardi dan ibunda Maya Surya S.Pd yang 

senantiasa memberi perhatian, motivasi, juga telah memberi dukungan moril 

maupun materil yang begitu penting dan yang paling utama adalah doa untuk 

saya agar di permudah dalam  menyelesaikan skripsi ini. Kepada saudara 

kandung saya yaitu adik-adik saya  Rijalul Mu’arif dan Rasyidatul Marwa 

yang selalu membari dukungan dan doa serta selalu menghibur saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini, dan kepada seluruh keluarga besar yang tidak bisa 
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saya sebutkan satu persatu. Terima kasih telah memberikan saya semangat dan 

dukungan yang luar  biasa selama penulis menjalani perkuliahan ini hingga 

selesai. 

2. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. 

Khairunnas Rajab, M.Ag beserta jajarannya yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas 

ini pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah Dan Filsafat Islam. 

3. Bapak Dr. Jamaluddin, M.Us selaku dekan Fakultas Ushuluddin dan para 

wakil dekan  I, II, dan III, yaitu bunda Dr. Rina Rehayati, M.A, Bapak   Dr. 

Afrizal Nur, M.Is. dan Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA atas segala 

kemudahan yang telah diberikan kepada jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin. 

4. Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku ketua jurusan dan ibu Khairiyah, M.Ag 

selaku sekretaris jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. 

5. Bapak Prof. Dr. H. M. Araffie Abduh, M.Ag dan ibu Khairiah, M.Ag selaku 

dosen pembimbing skripsi ini yang telah membantu dan memberikan arahan 

atas serta semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

6. Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag, Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag, Bapak Prof. Dr. 

H. Kasmuri, M.A, Ibu Prof. Dr. Wilaela, M.Ag selaku dosen penguji ujian 

munaqasah yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 April. Terimakasih atas 

waktu, perhatian, serta masukan yang sangat berharga bagi penyempurnaan 

skripsi ini. 

7. Bapak Dr. Irwandra, M.A selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan 

banyak motivasi, arahan, serta bimbingan kepada saya. 

8. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin khususnya dosen Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam, terima kasih atas ilmu yang telah bapak dan ibu berikan selama 

saya kuliah di Fakultas Ushuluddin . semoga Allah memuliakan dan meridhoi 

Bapak/Ibu atas ilmu dan nasehat yang telah diberikan. 

9. Teruntuk Risma Novita Dewi, Fitri Nurpadila, dan Rasti Dwita terimakasih 

penulis ucapkan atas segala bantuan dan dukungannya baik berupa semangat, 

motivasi, dan moril kepada penulis hingga akhir perkuliahan. Penulis berharap 
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hubungan baik ini tidak hanya sebatas di kampus saja, dan akan tetapi 

berlanjut sampai kapanpun.  

10. Kepada enam teman perempuan ku di kelas B Aqidah dan Filsafat Islam yaitu 

Fitri Nurpadila, Merisona, Rasti Dwita, Risma Novita Dewi, dan Suci Amalia, 

terimakasih telah menemani saya diperantauan ini selama kurang lebih 4 

tahun. 

11. Kapada teman-teman seperjuangan jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 

angkatan 2021, terkhusus kelas B  yang selalu ada dalam setiap keadaan dan 

membersamai selama perkuliahan. Terima kasih atas kerjasamanya, 

kekompakan dan cerita yang kita ciptakan. 

12. Khairun Nisa, last but no least, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-

besarnya karena telah bertanggungjawab untuk menyelesaikan apa yang telah 

dimulai. Terima kasih terus berusaha dan tidak menyerah, serta senantiasa 

menikmati setiap prosesnya yang bisa dibilang tidak mudah. Terima kasih 

sudah bertahan.  

Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini yang tidak 

bias penulis sebutkan satu persatu. Hanya kepada Allah penulis berharap semoga 

Allah SWT yang akan membalas kebaikan kalian baik didunia ataupun di akhirat 

kelak. 

 

 

Pekanbaru, 28 April 2025  

Penulis  

 

 

KHAIRUN NISA 

NIM. 12130120451 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض
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B. Vokal, Panjang Dan Diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang =  Ă misalnya  قال  menjadi  qâla  

Vokal (i) panjang  =  Ĭ misalnya  قيل  menjadi  qĭla  

Vokal (u) panjang =  ŭ  misalnya  دون  menjadi  dŭna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftrong (aw) =  و  misalnya قول  menjadi qawlun  

Diftrong (ay) =  ي misalnya  خير menjadi khayu 

 

C. Ta’ marbŭthah ( ة )  

Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi 

alrisalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 

  .menjadi fi rahmatillâh في رحمة اللة 

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengahtengah 

kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contohcontoh 

berikut ini:  

1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan...  

2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 
Sekripsi ini membahas tentang Persepsi Masyarakat Desa Rambah Tengah 

Hilir Kab. Rokan Hulu Terhadap Qasidah Burdah Karya Imam Al Bushiri (608-

628). Latar belakang penelitian karena adanya fenomena tradisi kesenian 

pembacaan Qasidah Burdah yang masih dilestarikan di Desa Rambah Tengah 

Hilir Kab. Rokan Hul. Pembacaan Qasidah Burdah ini memiliki berbagai  macam 

persepsi masyarakat, diantaranya tidak hanya dipandang sebagai aktivitas seni 

atau sastra semata, tetapi juga diyakini memiliki dimensi spiritual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir Kab. 

Rokan Hulu terhadap Qasidah Burdah, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan persepsi masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir 

Kab. Rokan Hulu terhadap Qasidah Burdah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (fild research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Data diperoleh dengan tiga cara yaitu Observasi secara langsung di lapangan, 

wawancara mendalam dengan masyarakat terkait kesenian pembacaan Qasidah 

Burdah dan dokumentasi sebagai pendukung dalam penulisan skripsi ini. 

Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif untuk 

menggali persepsi masyarakat tentang Qasiah Burdah ini. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa Masyarakat desa Rambah Tengah Hilir memahami isi 

kandungan Qasidah Burdah dengan berbagai ragam pemahaman. Ada yang 

memahami  secara umum bahwa Burdah tersebut berisi zikir, solawat dan doa. 

Ada juga yang memahami isi Burdah lebih mendalam yaitu bahwa Burdah berisi 

tentang kepribadian Nabi Muhammad Saw yang sempurna dari kelahiran nabi, 

Isra’ Mi’raj sampai meninggalnya nabi. Berbeda dengan kalangan guru agama 

yang cukup memahami tentanng isi Burdah, sedangkan masyarakat awam di Desa 

Rambah Tengah Hilir tidak mengetahui secara mendalam tentang isi kandungan 

Burdah tetapi terus membaca dan memperdengarkannya. Meskipun tidak 

mengetahu secara mendalam tentang isi kandungannya namun, mereka memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap khasiat membacanya yaitu suasana hati menjadi 

lebih baik, merasakan ketenangan dan kedamaian serta merasa lebih dekat dengan 

Nabi Muhammad Saw. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi 

masyarakat yaitu faktor pendidikan dan pengetahuan, Faktor sosial dan ekonomi, 

Perbedaan generasi dan Nilai-nilai budaya.  

 

Kata Kunci : Qasidah Burdah, Persepsi Masyarakat, Desa Rambah Tengah 

Hilir Kab. Rokan Hulu, dan Al-Bushiri. 
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ABSTRACT 

 

The Perception of the Community in Rambah Tengah Hilir Village, Rokan 

Hulu Regency, toward Qasidah Burdah by Imam Al Bushiri (608-628) was 

discussed in this undergraduate thesis.  This research was instigated with the 

phenomenon of the art tradition of reading Qasidah Burdah which is still 

preserved in Rambah Tengah Hilir Village, Rokan Hulu Regency. The reading of 

Qasidah Burdah has various perceptions of the community, such as it is not only 

seen as an art or literary activity, but it was also believed to have a deep spiritual 

dimension.  This research aimed at finding out the perception of the community in 

Rambah Tengah Hilir Village, Rokan Hulu Regency, toward Qasidah Burdah, 

and finding out the factors influencing the formation of the perception of the 

community in Rambah Tengah Hilir Village, Rokan Hulu Regency, toward 

Qasidah Burdah.  Field research method was used in this research with qualitative 

descriptive approach.  The data obtained in this research were obtained in three 

ways—direct observation in the field, in-depth interview with the community 

related to the art of reading Qasidah Burdah, and documentation as a support in 

writing this undergraduate thesis.  While data analysis was conducted with 

qualitative descriptive method to explore community perceptions of Qasidah 

Burdah.  The research findings indicated that the community in Rambah Tengah 

Hilir Village understood the contents of Qasidah Burdah with various 

understandings.  Among them, there were those who understood in general that 

Burdah contains dhikr, solawat, and prayers.  There were also those who 

understood the contents of Burdah deeper—Burdah contains the perfect 

personality of the Prophet Muhammad PBUH from the birth of the prophet, Isra’ 

Mi’raj, until the death of the prophet.  In contrast to religious teachers 

understanding enough about the contents of Burdah, the general public enjoying 

Burdah in Rambah Tengah Hilir village did not know in depth about the contents 

of Burdah, but they continued to read and listen to it.  Although they did not know 

in depth about the contents, who the author is, and on what basis this Qasidah 

Burdah was created.  However, they have a strong belief in the efficacy of reading 

it—a better mood, feeling calm and peaceful, and feeling closer to the Prophet 

Muhammad PBUH.  The factors influencing the formation of community 

perceptions were education and knowledge, social and economic factors, 

generational differences and cultural values. 

Keywords: Qasidah Burdah, Community Perception, Rambah Tengah Hilir 

Village, Rokan Hulu Regency, Al-Bushiri 



 

 

xv 

 الملخص

روكان هولو نحو قصيدة  بمنطقة  تنجاه هيلير    اهتصور مجتمع قرية رمب  ا البحثناقش هذي

ظاهرة تقليد فن قراءة قصيدة  من خلفية البحث تنطلق (. 628-608يري )صالبردة للإمام البو 

روكان هولو. قصيدة البردة هي   بمنطقة تنجاه هيلير اهالبردة التي لا تزال محفوظة في قرية رمب

قصيدة   قراءة  إن  اليوم.  حتى  تمارس  تزال  ولا  وراثي  من  التراث  مختلفة  أنواع  لها  بردة 

ولكن   أدبي،  أو  فني  نشاط  أنها  على  إليها  ينظر  فقط  ليس  ذلك  في  بما  العامة،  التصورات 

  اه قرية رمب  مجتمعإلى معرفة تصور    ا البحثهدف هذ ييعتقد أيضا أن لها بعدا روحيا عميقا.  

هيلير   قصيدة  بمنطقة  تنجاه  تجاه  هولو  تكوين الروكان  في  المؤثرة  العوامل  ومعرفة  بردة، 

رمب  مجتمعتصور   هيلير    اهقرية  قصيدة  بمنطقة  تنجاه  تجاه  طريقة  أما  بردة.  الروكان هولو 

بمنهج وصفي نوعي. تم إجراء البيانات التي تم الحصول    هي بحث ميدانيفالبحث المستخدمة  

هذ  في  البحثعليها  مع   ا  المعمقة  والمقابلات  الميدان،  في  المباشرة  الملاحظة  وهي  طرق،  بثلاث 

. وفي الوقت  ا البحثبردة والتوثيق كدعم في كتابة هذالالمجتمع المتعلقة بفن قراءة قصيدة  

العامة    نفسه، التصورات  لاستكشاف  نوعية  وصفية  بطريقة  البيانات  تحليل  إجراء  تم 

نتائجال  صيدةلق تظهر  رامبمجتمع  أن    البحث  بردة.  مضمون اه  قرية  يفهمون  هيلير  تنجاه 

مختلفة. من بينهم من يفهم بشكل عام أن البردة تحتوي على الذكر    مفاهيمقصيدة البردة ب

أي أن البردة تحتوي   أعمق،. وهناك أيضا من يفهم مضمون البردة بشكل  لدعاءوا  واتوالصل

محمد   للنبي  الكاملة  الشخصية  وسلمعلى  عليه  الله  النبي  صلى  ولادة  منذ  أي    ئه إسراو ، 

تماما محتويات    حتى   همعراجو  في    البردة، وفاة النبي. على عكس معلمي الدين الذين يفهمون 

تنجاه هلير لا يعرفون بعمق عن    اه من خبراء البردة في قرية رمب  بشكل عامحين أن المجتمع  

ولكنهم يواصلون قراءتها والاستماع إليها. على الرغم من أنه لا يعرف بعمق  ،  محتويات البردة

ومع  و   المحتويات،عن   البردة هذه.  إنشاء قصيدة  تم  أي أساس  المؤلف، وعلى  هو   ذلك،من 

والشعور   والسلام  بالهدوء  والشعور  أفضل،  مزاج  أي  القراءة،  بفعالية  قوي  إيمان  لديهم 

وسلم(.   عليه  الله  )صلى  محمد  النبي  إلى  أقرب  المجتمع    العواملأما  بأنهم  تصور  تشكل  التي 

العوامل والاقتصادية  فهي  و الاجتماعية  الفهم،  فجوة  تسبب  التي  الأجيال  بين    ،الاختلافات 

 بردة مع القيم الثقافية المحلية. القصيدة  توحيدتؤثر القيم الثقافية على المجتمع ل

المفتاحية روكان منطقة  تنجاه هيلير،    اه، قرية رمبتصور المجتمعبردة،  ال: قصيدة  الكلمات 

 يري. صهولو، البو 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Qasidah Burdah merupakan salah satu karya satra Islam monumental 

yang diciptakan oleh abu Syarafuddin Abu Abdillah  Muhammad bin Said Bin 

Hamad Ash-Shonhaji Al-Bushiri (608-696H/1212-1296 M)1. Beliau 

merupakan keturunan Berber yang lahir di Dallas, Marocco dan dibesarkan di 

Bushiri, Mesir. Karya ini memiliki nama lengkap “Al-Kawakib ad-Durriyyah 

fi Madh Khair al-Bariyyah”. Qasidah burdah ini terdiri dari 160 bait yang 

berisi pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Qasidah ini lahir dari 

pengalaman spiritual penulisnya ketika mengalami sakit lumpuh, yang 

kemudian sembuh setelah bermimpi bertemu Rasulullah SAW. Rasul 

mengusap wajah Al-Bushiri, kemudian melepaskan selendangnya dan 

mengenakannya ke tubuh al-Bushiri, dan saat dia bangun dari mimpinya 

seketika itu juga ia sembuh dari penyakitnya2.  

Dalam sejarah perkembangannya, Qasidah Burdah tidak hanya 

menjadi karya satra biasa, tetapi telah bertransformasi menjadi medium 

spiritual yang dipraktikkan dalam berbagai ritual keagamaan di dunia Islam. 

Karya ini telah mendapatkan posisi istimewa dalam tradisi Islam, bahkan 

banyak ulama yang memberikan syarah (penjelasan) terhadap kandungan 

maknanya. Keistimewaan Qasidah Burdah juga terletak pada keindahan 

bahasa dan kedalaman makna yang terkandung di dalamnya3. 

Di Indonesia, Qasidah Burdah telah menjadi bagian integral dari tradisi 

keislaman yang berkembang di berbagai daerah. Penyebaran Qasidah Burdah 

di Nusantara tidak dapat dipisahkan dari peran para ulama dan pedagang Arab 

yang datang ke wilayah ini sejak abad ke-13 yang silam yakni pada masa 

 
1Ulin Nihayah, “Qasidah Burdah Imam Al-Bushiri: Studi Analisis Semiotik”, jurnal An-

Nuha, vol. 2, No. 1, (2015), hlm. 45. 
2 Muhamad Rauf Bin Haji Minhat, Qasidah Burdah,  Terj, Al-Imam Muhammad bin Said 

bin Hamad As-Shonhaji Al-Bushiri,  (Malaysia: Al-Faqir Al-Haqir ila Rahmatillah Ta’ala, 2008), 

hlm. 4-5.  
3Syarafuddin  Muhammad bin Said, “Qasidah Burdah: Kasih Sayang Nabi”, Terj. 

Masyku Halim, (Jakarta:Pustaka Amani, 2015), hlm. 15-17. 
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transisi perpindahan kekuasaan Dinasti Ayyubiyah ke Dinasti Mamluk di 

Mesir. Mereka tidak hanya membawa perdagangan tetapi juga membawa 

berbagai tradisi keagamaan dan kesusastraan Islam yang kemudian 

berakulturasi dengan budaya lokal4.    

Tradisi pembacaan Qasidah Burdah di Indonesia mengalami 

perkembangan yang unik di berbagai daerah. Di pesantren-pesantren 

tradisional, Qasidah Burdah menjadi bagian dari kurikulum pembelajaran 

kitab kuning. Sementara di masyarakat umum, pembacaan Qasidah Burdah 

sering dilakukan dalam berbagai ritual dan upacara keagamaan. Fenomena ini 

menunjukkan bagaimana karya satra Arab klasik dapat beradaptasi dengan 

konteks lokal dan tetap relevan hingga saat ini5. 

Desa Rambah Tengah Hilir merupakan salah satu daerah yang masih 

mempertahankan tradisi pembacaan Qasidah Burdah hingga saat ini. Kesenian 

kasidah Qasidah Burdah sudah ada sejak zaman nenek moyang terdahulu. Para 

nenek moyang terdahulu belajar Qasidah Burdah di sebuah Kecamatan yang 

yang berada di Kabupaten Rokan Hilir yaitu kecamatan Kubu. Setelah sekian 

lama belajar mereka kembali ke desa asal untuk mengajarkan kepada 

masyarakat tentang kesenian Qasidah Burdah. Masyarakat desa Rambah 

Tengah Hilir ini memiliki kebiasaan membaca Qasidah Burdah dalam 

berbagai kesempatan, seperti pada saat acara pernikahan, aqiqah, hari besar 

Islam, dan  berbagai momen penting lainnya dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam praktiknya, pembacaan Qasidah Burdah di desa Rambah 

Tengah Hilir tidak hanya dipandang sebagai aktivitas seni atau sastra semata, 

tetapi juga diyakini memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Bacaan dari 

kitab burdah tersebut berupa tulisan Arab yang hampir sama dengan Alqur’an. 

Sebagian masyarakat mempercayai bahwa pembacaan Qasidah Burdah dapat 

 
4Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, (Jakarta: 

Kencana, 2013), hlm. 167-170. 
5Martin van Bruinessen, kitab kuning Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading 

Publishing, 2012). Hlm. 156-158.  
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mendatangkan keberkahan dan menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT melalui perantara cinta kepada Nabi Muhammad SAW.6 

 

Tradisi pembacaan Qasidah Burdah di desa Rambah Tengah Hilir ini 

juga memiliki fungsi yang penting. Kegiatan ini menjadi media pemersatu 

masyarakat dan penguatan identitas keislaman. Melalui mejelis-majelis 

pembacaan Qasidah Burdah, terjalin interaksi sosial yang intensif antara 

warga, yang pada gilirannya memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat.7   

Namun, ditengah kuatnya tradisi ini, terdapat dinamika persepsi yang 

menarik untuk dikaji. Keragaman latar belakang pendidikan, pemahaman 

keagamaan, dan intensitas keterlibatan dalam tradisi pembacaan Qasidah 

Burdah telah melahirkan berbagai pandangan masyarakat. Sebagian 

memandangnya sebagai praktik budaya yang perlu dilestarikan, sementara 

yang lain melihatnya sebagai ritual keagamaan yang memiliki nilai spiritual 

tinggi.8  

Disisi lain, terdapat pula kelompok yang mempertanyakan kedudukan 

hukum dari praktik ini dalam perspektif  syariat Islam. Perbedaan pandangan 

ini tak jarang menimbulkan diskusi dan perdebatan di kalangan masyarakat. 

Fenomena ini menunjukkan adanya dinamika pemikiran keaagmaan yang 

hidup dalam masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir.9 

Penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap Qasidah Burdah 

menjadi penting untuk dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, untuk 

memahami bagaimana masyarakat lokal memaknai dan mengadaptasi warisan 

intelektual islam klasik dalam konteks kekinian. Kedua, untuk 

 
6Wawancara dengan  nenek Amir,  Tokoh masyarakat  Desa  Rambah Tengah Hilir, 1 

Januari  2025. 
7Mark R Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus  Kebatinan, (Yogyakarta: 

LKiS), hlm. 198-200. 
8Annemarie Schimmel, Dan Muhammad adalah utusan Allah, (Bandung: Mizan, 2012), 

hlm. 245-247.  
9Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, 

(Bandung:Mizan, 2011), hlm. 178-180.  
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mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi 

masyarakat terhadap praktik keagamaan tradisional.10 

Dari berbagai penjelasan diatas peneliti menganggap perlu untuk 

mengkaji lebih dalam tentang “Persepsi Masyarakat Desa Rambah Tengah 

Hilir Kab. Rokan Hulu Tentang Qasidah Budrah Karya Imam Al Bushiri 

Perspektif Studi Akhlak”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah adalah untuk mempertegas makna dari beberapa 

istilah dasar yang disebutkan dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk 

menghindari kesalahan pembaca dalam mengartikan makna yang dimaksud:  

1. Qasidah Burdah 

Qasidah Burdah adalah salah satu karya paling populer dalam khazanah 

sastra Islam isinya sajak-sajak pujian kepada Nabi Muhammad SAW, 

pesan moral, nilai-nilai spiritual, dan semangat perjuangan. 

Qasidah Burdah adalah karya seorang penulis yang bergelar 

seniman dan ilmuwan, bernama Imam al-Bushiri, seorang ulama sufi, 

sehingga isi dari Qasidah Burdah adalah pikiran-pikiran tentang ajaran 

tasawuf. Pikiran-pikiran al-Bushiri ini dikategorikan sebagai ilmu yang  

2. Persepsi  

Persepsi merupakan proses kognitif yang kompleks, di mana 

individu memberikan makna terhadap stimulus atau informasi yang 

diterima melalui pancaindra. Persepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti pengalaman masa lalu, kebutuhan, motivasi, dan latar belakang 

budaya. Menurut Bimo Walgito, persepsi adalah suatu proses yang 

didahului oleh penginderaan, yaitu proses yang berwujud diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut dengan proses 

sensoris. Namun proses ini tidak berhenti sampai di situ saja, melainkan 

 
10Adonis, Arkeologi sejara- pemikiran arab-islam, (Yogyakarta:LKiS, 2019), hlm. 234-

236.   
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stimulus tersebut diteruskan dan diolah lebih lanjut sehingga individu 

menyadari atau memahami apa yang diterimanya itu.11 

Sedangkan menurut Atkinson dan kawan-kawan, persepsi adalah 

proses yang digunakan oleh individu untuk mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan stimulus dari lingkungannya sehingga dapat 

memberikan makna terhadap objek atau peristiwa.12 

Dari sisi sosiologis, Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa 

persepsi masyarakat merupakan hasil dari interaksi sosial yang melibatkan 

nilai-nilai, norma, dan struktur sosial yang berlaku. Persepsi ini tidak 

terbentuk secara individual saja, tetapi juga sebagai hasil konstruksi sosial 

yang dipengaruhi oleh lingkungan dan budaya tempat masyarakat itu 

berada.13 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Masyarakat Rambah Tengah Hilir memiliki tradisi membaca Qasidah 

burdah, namun belum diketahui secara mendalam bagaimana persepsi 

mereka terhadap karya sastra religi itu.  

2. Terdapat berbagai penafsiran dan pemahaman yang berbeda-beda di 

kalangan masyarakat Rambah Tengah Hilir mengenai Qasidah Burdah, 

tetapi variasi persepsi ini belum dikaji secara sistematis. 

3. Qasidah Burdah masih rutin dibaca dalam berbagai ritual dan acara 

keagamaan di Rambah Tengah Hilir, namun belum ada peneliti  mengkaji 

pemahaman mereka tentang makna yang terkandung di dalamnya. 

4. Masyarakat Rambah Tengah Hilir memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda-beda sehingga dapat mempengaruhi persepsi mereka 

terhadap Qasidah Burdah.   

 
11Bimo Walgito, Psikologi Umum, ed. revisi (Yogyakarta: ANDI, 2010), hlm. 70. 
12 Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, dan Ernest R. Hilgard, Introduction to 

Psychology, 14th ed. (New York: Harcourt Brace College Publishers, 2000), hlm. 215. 
13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 34 
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5. Belum adanya dokumentasi sistematis mengenai pandangan masyarakat 

Rambah Tengah Hilir terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Qasidah 

Burdah. 

6. Persepsi masyarakat terhadap Qasidah Burdah. 

7. Berbagai macam faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

tradisi pembacaan Qasidah Burdah. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk menghindari agar 

kajian ini tidak meluas serta meminimalisir kerancuan dalam pembahasan, 

maka penelitian ini dibatasi dengan mengkaji pandangan atau persepsi 

masyarakat dalam syair Qasidah Burdah di Desa Rambah Tengah Hilir Kab. 

Rokan Hulu. 

  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti hanya 

memfokuskan penelitian ini kepada dua permsalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir Kab.Rokan 

Hulu terhadap Qasidah Burdah karya Imam Al-Bushiri ? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi masyarakat 

Desa Rambah Tengah Hilir Kab.Rokan Hulu terhadap Qasidah Burdah ? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai di dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan persepsi masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir 

Kab.Rokan Hulu terhadap Qasidah Burdah karya Imam Al-Bushiri.  

b. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 

persepsi masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir terhadap Qasidah 

Burdah karya Imam Al-Bushiri. 

2. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

sumbangsih dalam bidang pengetahuan dan wawasan khususnya dalam 

memahami tentang persepsi masyarakat di Desa Rambah Tengah Hilir 

Kab. Rokan Hulu terhadap Qasidah Burdah Karya Imam Al Bushiri. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan peneliti tentang 

Persepsi masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir Kab. Rokan hulu 

terhadap Qasidah Burdah karya Imam Al-Bushiri. 

2) Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sumber 

pengetahuan atau rujukan dalam berbagai hal mengenai persepsi 

masyarakat terhadap Qasidah Burdah karya Imam Al-Bushiri. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian yang baik dan benar adalah penelitian yang sesuai dengan 

sistematika yang berlaku. Penelitian ini terarah berdasarkan sistematika dan 

mempermudah pemahaman, maka dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 

beberapa bab dengan urutan sistematikanya yaitu sebagai berikut: 

Bab I: Pada bab ini berisi Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian 

ini perlu dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini. 

Selanjutnya identifikasi masalah, pemaparan masalah terkait dengan judul. 

Berikutnya batasan masalah dan rumusan masalah, agar dalam sebuah 

penelitian ini terfokus kepada tujuan utamanya. Lalu Tujuan dan manfaat 

penelitian, berisi penjelasan pentingnya penelitian ini dilakukan serta tujuan 

yang hendak di capai dari penelitian dan sistematika yang akan membantu 

dalam memahami isi keseluruhan penelitian ini. 

Bab II: Pada bab ini berisi tinjauan Pustaka (Kerangka Teori) yang 

meliputi landasan teori yang berkaitan dengan judul penelitian tersebut dan 
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tinjauan kepustakaan berisikan penelitian relevan yang berkaitan dengan 

penelitian ini yang telah dilakukan sebelumnya. 

Bab III: Dalam penelitian ini berisikan Metode Penelitian ini berisikan 

metode yang teridiri dari jenis penelitian yang dilakukan, sumber data, yang 

terdiri dari primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang 

memaparkan tahapan-tahapan dalam penelitian ini, serta teknik analisis data 

yang menunjukkan tahapan atau cara analisis yang dilakukan. 

Bab IV: Pada bab ini berisi penyajian dan analisis Data, bab ini 

berisikan tentang hasil penelitin dan pembahasan mengenai persepsi 

masyarakat di desa Rambah Tengah Hilir Kab. Rokan Hulu terhadap Qasidah 

Burdah karya Imam Al- Bushiri. 

Bab V: penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran 

sekaligus jawaban atas permasalahan yang sedang di bahas penelitian ini.
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 
A. Landasan Teori 

Dalam se.buah pe.ne.litian, landasan te.ori me.rupakan suatu yang sangat 

vital, kare.na di dalamnya me.muat be.be.rapa te.ori yang re.le.van untuk 

me.nje.laskan masalah yang se.dang dite.liti. Ke.mudian ke.rangka te.ori ini 

digunakan se.bagai landasan te.ori atau dasar pe.mikiran dalam pe.ne.litian yang 

dilakukan. Ole.h kare.na itu, sangat pe.nting bagi se.orang pe.ne.liti untuk 

me.nyusun ke.rangka te.ori yang me.muat pokok-pokok pe.mikiran yang akan 

me.nggambarkan dari sudut mana suatu masalah akan dianalisis.14 

1. Persepsi Masyarakat 

Pe.rse.psi me.rupakan suatu prose.s yang didahului ole.h pe.ngindraan, 

yaitu prose.s dite.rimanya stimulus ole.h individu me.lalui alat indra atau bisa 

dise.but prose.s se.nsoris. Namun prose.s itu tidak be.rhe.nti be.gitu saja, 

me.lainkan stimulus te.rse.but dite.ruskan dan prose.s se.lanjutnnya dise.but 

prose.s pe.rse.psi. Prose.s ini me.ncakup pe.ngindraan se.te.lah informasi 

dite.rima ole.h alat inde.ra kita, maka informasi te.rse.but dapat diolah dan 

diinte.rpre.tasikan me.njadi se.buah pe.rse.psi yang se.mpurna.15 

Pe.rse.psi masyarakat adalah pe.ndapat me.nge.nai suatu tradisi, be.nda 

atau hal-hal yang dilihat, dide.ngar dan dirasakan ole.h se.ke.lompok orang 

yang hidup be.rmasyarakat dalam satu te.mpat yang me.mpunyai 

ke.budayaan te.rse.ndiri. Masyarakat dapat be.rasumsi de.ngan se.ndirinya 

te.rhadap akan apa yang dipikirkannya. Pe.rse.psi dalam masyarakat ini 

me.ngandung suatu prose.s dalam diri untuk me.nge.tahui dan me.nge.valuasi 

sampai me.re.ka me.nge.tahui orang lain te.rse.but. Dalam prose.s ini ke.pe.kaan 

dalam diri se.se.orang te.rhadap lingkungan se.kitar mulai akan te.rlihat. Cara 

pandang juga akan me.ne.ntukan ke.san yang dihasilkan dari prose.s pe.rse.psi 

yang dilakukan ole.h masyarakat. Prose.s inte.raksi tidak dapat te.rle.pas dari 

 
14H. Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1995), hlm. 39-40  
15Bimo Walgio, Pengantar Psikologi Umum, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2005, hlm.99  
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cara pandang atau pe.rse.psi satu individu te.rhadap individu lainnya, 

se.hingga me.munculkan apa yang dinamakan pe.rse.psi masyarakat. 

Pe.rse.psi masyarakat akan me.nghasilkan suatu pe.nilaian te.rhadap sikap, 

prilaku dan  tindakan se.se.orang didalam ke.hidupan be.rmasyarakat.16 

Pe.rse.psi dapat dide.finisikan se.bagai makna yang dipe.rtalikan 

be.rdasarkan pe.ngalaman masalalu dan stimulus (rangsangan-rangsangan) 

yang kita te.rima me.lalui panca indra (pe.nglihatan, pe.ngde.ngar, pe.rasa) 

dan lain-lain.17 

Philip Koltte.r me.mbe.ri de.finisi pe.rse.psi se.bagai prose.s se.orang 

individu me.milih, me.ngorganisasikan dan me.nginte.rpre.tasikan masukan-

masukan informasi untuk me.nciptakan gambaran yang me.miliki arti.18 

Pe.rse.psi disini tidak hanya te.rgantung pada hal fisik, te.tapi juga 

be.rhubungan de.ngan lingkungan se.kitar dan ke.adaan individu te.rse.but. 

Se.dangkan dalam prose.s me.mpe.role.h atau me.ne.rima informasi te.rse.but 

juga be.rasal dari obje.k lingkungan. 19 Suatu rangsangan yang dipandang 

se.bagai ke.jadian-ke.jadian yang ada didalam lingkungan e.kste.rnal individu 

yang ditangkap de.ngan me.nggunakan se.l syaraf yang se.lanjutnya akan 

te.rjadi prose.s pe.ngolahan se.nsasi. Ke.tika se.jumlah se.nsasi masuk ke.dalam 

struktur yang le.bih dalam dari siste.m susunan syaraf maka se.nsasi ini lah 

yang dise.but se.bagai pe.rse.psi.20 

Pe.rse.psi me.ngandung suatu prose.s dalam diri untuk me.nge.tahui 

dan me.nge.valuasi se.jauh mana kita me.nge.tahui orang lain. Pada prose.s ini 

ke.pe.kaan dalam diri se.se.orang te.rhadap lingkungan se.kitar mulai te.rlihat,  

cara pandang akan me.ne.ntukan ke.san yang dihasilkan dari prose.s pe.rse.psi. 

 
16 Mida Reza, Persepsi masyarakat tentang tradisi upah-upah di Desa sei salak 

kec.Rambah samo kab.Rokan hulu, (skripsi serjana  Fakultas Ushuluddin Uin Suska Riau, 2023), 

hlm. 6.  
17Nugroho J Setiadi, Prilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan 

Penelitian,Pemasaran, (Jakarta:Prenada Media Group.2013), hal. 91.  
18Philip Kotter, Manejemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi dan 

Pengandalian, Edisi kelima, (Erlangga ,Jakarta,1997), hal. 164.  
19Joyce Marcella Laurence, Arsitektur dan Prilaku Manusia, (PT Grasindo, Jakarta,2004), 

hal. 56.  
20Oman Sukmana, Dasar Dasar Psikologi Lingkungan, UMM Pres, Malang 2003, hal. 

52.  
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Prose.s inte.lraksi ini dapat dile.paskan dari cara pandang atau pe.rse.psi atau  

individu te.rhadap individu yang lain, se.hingga me.munculkan apa yang 

dinamakan pe.rse.psi masyarakat, pe.rse.psi masyarakat akan me.nghasilkan  

suatu pe.nilaian te.rhadap sikap, prilaku dan tindakan se.se.orang didalam 

ke.hidupan be.rmasyarakat.21  

a. Te.ori Pe.rse.psi 

Te.ori pe.rse.psi me.rupakan suatu istilah untuk me.nggambarkan 

pe.ne.rapan pe.ne.litian te.ntang ne.urologis dan me.ne.rima prinsip-prinsip 

psikologi dalam me.mpe.lajari komunikasi visual. Te.ori me.nangani 

bagaimana otak me.ne.rima informasi, me.ngolah dan me.nggunakannya. 

Pada te.ori pe.rse.psi pe.nde.katan te.ore.tis akan me.nambahkan informasi 

baru untuk me.mpe.lajari komunikasi visual dan me.mbantu manusia 

te.rse.but te.ntang ke.e.fe.ktifan dari te.ori komunikasi yang be.rasal dari 

pe.ne.litian sosial. Dan pada akhirnya agar dapat be.rguna se.mua te.ori 

komunikasi dan se.mua asumsi te.ntang cara se.orang manusia 

me.mprose.s gambar se.rta dampaknya yang me.re.ka miliki harus 

kompatibe.l de.ngan pe.ne.litian ne.urologis.22 

Pe.nde.katan pe.rse.psi te.rhadap te.ori komunikasi me.ngakui 

ke.utamaan e.mosi dalam pe.ngolahan se.mua komunikasi, dan 

khususnya targe.t visual yang me.mpunyai komunikasi parale.l. Dalam 

prose.s pe.rse.psi te.rgantung pada prime.r be.rdasarkan e.mosi siste.m 

re.spon, me.ngingat pe.ne.litian ne.urologis saat ini, misalnya manusia 

tidak bole.h lagi me.nganggap bahwa re.spon se.se.orang te.rhadap visual 

sadar atau logik. Se.baliknya pe.ne.litian ne.urololgi me.ngungkapkan 

bahwa visual dapat diprose.s dan me.mbe.ntuk dasar tindakan masa 

de.pan tanpa me.le.wati ke.sadaran sama se.kali. Dalam 

pe.rke.mbangannya, anak-anak dan re.maja akan me.nunjukkan pe.ringkat 

e.mosi yang be.rbe.da-be.da dan yang sangat aktif te.rhadap daya tarik 

 
21Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyalkalrta l :A lndiOffset,2004), hlm. 

90. 
22Mida Reza, Persepsi Masyarakat tentang Tradisi Upah-Upah di Desa Sei Salak 

kec.Rambah samo kab.Rokan hulu..., hlm. 10 



12 

 

 

e.mosional me.lalui visual dalam cara me.re.ka be.rpikir ke.de.pan dalam 

be.rtindak.23 

b. Aspe.k-aspe.k Pe.rse.psi 

1) Aspe.k Kognitif 

Pada aspe.k ini be.rhubungan de.ngan pe.nge.nalan aspe.k 

kognitif ini me.nyangkut kompone.n pe.nge.tahuan, pe.nghargaan, 

cara be.rpikir atau me.ndapatkan pe.nge.tahuan dan pe.ngalaman 

masalalu se.rta se.gala se.suatu yang dipe.role.h ole.h hasil pe.mikiran 

individu pe.laku pe.rse.psi te.rse.but.  

2) Aspe.k Afe.ktif  

Aspe.k ini be.rhubungan de.ngan kompone.n pe.rasaan dan 

ke.adaan e.mosi individu te.rhadap obje.k te.rte.ntu se.rta se.gala se.suatu 

yang me.nyangkut e.valuasi baik ataupun yang buruk be.rdasarkan 

faktor e.mosional se.se.orang. Pe.rasaan se.se.orang yang be.rkaitan 

de.ngan ke.butuhan yang dimiliki tiap individu. Obje.k-obje.k yang 

dapat me.mbantu yang dinilai positif dan obje.k yang me.nghalangi 

akan diniai ne.gatif. 

3) Aspe.k Koknitif 

Aspe.k ini be.rhubungan de.ngan motif dan tujuan timbulnya 

suatu prilaku individu dalam ke.hidupan se.hari-hari se.suai 

pe.rse.psinya te.rhadap suatu obje.k atau dalam ke.adaan te.rte.ntu.24 

 

2. Pengertian Qasidah Burdah dan Latar Belakang Karya 

a. Qasidah Burdah  

Qasidah Burdah merupakan salah satu karya sastra sufistik 

yang paling masyhur dalam sejarah Islam. Karya ini ditulis oleh 

Imam al-Bushiri (Abu 'Abdillah Muhammad bin Sa’id al-Bushiri), 

seorang penyair sufi yang hidup pada abad ke-13 Masehi di Mesir. 

 
23Joalnes J, Ahmad Soffian Agoh, dan Kadir S, Persepsi & Logic (Johor Bahru: 

Universitas Teknologi Malaysia,2014), hlm. 5.  
24Septyan Wahyu Adhitama, “Persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran aktivitas 

air di SMPN 2 Klaten”. Skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 2016, hlm. 20.  
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Nama lengkap qasidah ini adalah al-Kawākib ad-Durriyyah fī 

Madḥ Khayr al-Barriyah, yang berarti Bintang-Bintang Mutiara 

dalam Pujian bagi Manusia Terbaik. Namun, karya ini lebih 

dikenal dengan nama Burdah, yang berarti “selendang”. 

Kisah penulisan qasidah ini berawal dari kondisi al-Bushiri 

yang sakit lumpuh. Ia kemudian menulis qasidah sebagai pujian 

dan doa kepada Nabi Muhammad saw. Dalam suatu mimpi, ia 

bertemu Rasulullah saw yang mengusap tubuhnya dengan 

selendang (burdah), dan seketika al-Bushiri sembuh. Sejak saat itu, 

Qasidah Burdah dipercaya memiliki nilai spiritual dan keberkahan 

(barakah).25 

b. Struktur dan Kandungan Qasidah Burdah 

Qasidah Burdah terdiri dari 160 bait (syair) yang terbagi ke 

dalam sepuluh bagian tematik. Setiap bagian memiliki makna 

mendalam yang berpusat pada tema cinta, pujian, dan pengagungan 

terhadap Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Adapun pembagian tematik tersebut 

meliputi: 

1. Taubat dan kesadaran diri penulis atas dosa-dosanya   

2. Pujian terhadap Rasulullah saw 

3. Kisah-kisah perjuangan Nabi  

4. Mukjizat Nabi   

5. Keutamaan syariat Islam   

6. Ajakan untuk meneladani akhlak Nabi   

7. Nasehat sufistik   

8. Doa dan permohonan syafaat 

Dengan gaya bahasa metaforis dan simbolis, al-Bushiri 

berhasil menyampaikan pesan moral dan spiritual secara halus dan 

 
25Syekh al-Bushiri, Qasidah Burdah: Selendang Pujian untuk Nabi Muhammad SAW, 

terj. Aep Saepudin. (Bandung: Syaamil Quran, 2016), hlm. 10.  
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mendalam. Kandungan Qasidah Burdah sarat dengan nilai-nilai 

akhlak dan pengajaran tasawuf.26 

c. Nilai Akhlak dalam Qasidah Burdah 

Sebagai karya tasawuf, Qasidah Burdah mengandung nilai-

nilai akhlak yang sangat tinggi. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam 

ajakan untuk: 

1. Bertaubat atas kesalahan diri   

2. Memuliakan Rasul sebagai teladan utama   

3. Meningkatkan cinta dan adab kepada Nabi   

4. Meneladani kesabaran, kejujuran, dan keikhlasan Nabi 

5. Memohon pertolongan Allah dan syafaat Rasul dalam 

menjalani kehidupan 

Nilai akhlak yang ditampilkan tidak bersifat dogmatis, 

tetapi dibungkus dalam keindahan bahasa dan pengalaman ruhani 

sang penyair. Hal ini sejalan dengan pendekatan tasawuf yang 

menekankan pentingnya transformasi batiniah.27 

 

B. Kajian Relevan 

Kajian te.rdahulu me.rupakan upaya pe.ne.liti untuk me.lakukan 

pe.rbandingan dan me.ne.mukan inspirasi baru untuk pe.ne.litian se.lanjutnya, 

disamping itu kajian te.rdahulu me.mbantu me.mposisikan pe.ne.litian untuk 

me.nunjukkan orisinalitas dari pe.ne.litian te.rse.but. Pe.nulis me.ne.mukan ada 

be.be.rapa pe.ne.litian yang be.rkaitan de.ngan se.ni Qasidah Burdah dalam 

be.rbagai pe.rspe.ktif dan sudut pandang. Me.skipun de.mikian, be.lum ada 

pe.nulis te.mukan pe.ne.litian te.rdahulu yang me.mbahas se.cara signifikan 

te.ntang pe.rmasalahan de.ngan judul “Pe.rse.psi Masyarakat te.rhadap Qasidah 

Burdah Karya Imam Al Bushiri” 

 
26Muhammad Abu al-Yazid, Qasidah Burdah: Teks dan Makna, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2013), hlm. 27.  
27Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf: Sebuah Pengantar ke Dunia 

Ruhani, (Bandung: Mizan, 2006), hlm. 215.  
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Pe.ne.litian-pe.ne.litian te.rdahulu yang be.rhsil pe.nulis te.mukan antara 

lain: pe.rtama yaitu pe.ne.litian Farhan Fuadi dalam skripsi yang be.rjudul 

Pe.ndidikan Cinta Dalam Syair Burdah Karya Imam Bushiri, jurusan 

Pe.ndidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ke.guruan- UIN Syarif 

Hidayatullah, 2020. Didalam skripsi ini sama-sama me.mbahas te.ntang syair 

burdah karya Imam Bushiri. Pe.rbe.daannya ialah skripsi ini me.nje.laskan 

te.ntang pe.ndidikan cinta yang te.rkandung dalam qasidah burdah karya imam 

bushiri te.rdiri dari tiga nilai be.sar yaitu pe.ndidikan cinta ke.pada Rasulullah, 

me.nahan hawa nafsu, se.rta be.r akhlakul karimah ke.pada se.tiap orang yang 

dicintai. yang ke.dua,pe.ran cinta ke.pada Rasulullah  dan yang ke.tiga 

pe.ndidikan cinta ke.pada se.same. manusia dan me.nanamkan sikap le.mah 

le.mbut.28 

Ke.dua, penelitian Syafa Nur Qitmaya dalam skripsinya yang berjudul 

Nilai-Nilai Spiritual Dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiri (Kajian 

Pisikologi Sastra), prodi Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin, 

IAIN Salatiga, 2021. Dalam skripsi ini persamaan penellitiannya adalah sama-

sama mambahas te.ntang Qasidah Burdah Imam Bushiri. Perbedaannya yaitu 

skripsi ini membahas tentang nilai spiritual Qasidah Burdah dalam kajian 

pisikologi sastra.29 

Ketiga, pe.ne.litian Siti Nurhalisa dalam te.sisnya yang be.rjudul Analisis 

Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiri dalam Pe.rspe.ktif Bayan, jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab – UIN Alauddin Makassar, 2023. Dalam te.sis ini 

Pe.rsamaan pe.ne.litiaannya ialah sama-sama mambahas te.ntang Qasidah 

Burdah Imam Bushiri. Pe.rbe.daannya ialah me.mbahas te.ntang kate.gorisasi 

bayan dan maknanya yang te.rdapat dalam kasidah burdah karya imam Al-

Bushiri.30 

 
28Farhan fuadi, Pendidikan Cinta Dalam Syair Burdah Karya Imam Bushiri, skripsi 

(Jakarta: Uin Syarif Hidayatullah, 2020), hlm. 23 
29 Syafa Nur Qitmaya, Nilai-Nilai Spiritual Dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-

Bushiri (Kajian Pisikologi Sastra)”, skripsi (Jawa Tengah,: IAIN Salatiga, 2021). 
30Siti Nurhalisa, Analisis Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiri dalam Perspektif 

Bayan, Tesis (Makassar:  UIN Alauddin, 2023). 
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Keempat, penelitian Novia Hariana, Laila Rohani, Muslim 

Faturrahman dalam jurnal berjudul Nilai-Nilai Seni Burdah Dapat 

Meningkatkan Spiritual Masyarakat Desa Pesisir Desa Gunting Saga 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, 2024. Jurnal ini membahas tentang nilai-nilai 

seni burdah yang dapat meningkatkan spiritual masyarakat serta tradisi seni 

burdah ini masih dilestarikan oleh masyarakat desa pesisir Gunting Saga, 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang Qasidah Burdah. Perbedaannya adalah jurnal ini 

membahas tentang nilai-nilai seni Burdah yang dapat meningkatkan spiritual 

masyarakat.31 

Kelima, penelitian Adi Setiyobudi dalam skripsinya berjudul 

Interpretasi Konsep Hawa Nafsu Dalam Qassidah Burdah Karya Imam 

Bushiri (Perspektif Teori Fungsi Hermeneutika Jorge J.E. Gracia), jurusan 

Aqidah dan Filsafat islam, fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam – UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. Dalam skripsi ini persamaannya adalah 

sama-sama mambahas te.ntang Qasidah Burdah Imam Bushiri. Perbedaannya 

yaitu menjelaskan tentang interpretasi konsep hawa nafsu yang terdapat 

dalam Qasidah Burdah karya Imam Bushiri menurut Teori Fungsi 

Hermeneutika Jorge J.E. Gracia.32 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah suatu istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan atau mendefenisikan konsep teoritis dengan memberikan batasan 

yang jelas serta menyediakan data sebagai pedoman dalam penelitian. Konsep 

ini mencakup aspek-aspek penting yang memerlukan penjelasan dalam suatu 

penelitian. Sifatnya lebih spesifik, rinci, tegas, dan pasti sehingga mampu 

 
31Novia Hariana, Laila Rohani, Muslih Faturrahman,  Nilai-Nilai Seni Burdah Dapat 

Meningkatkan Spiritual Masyarakat Desa Pesisir Desa Gunting Saga Kabupaten Labuhanbatu 

Utara, Dar El Ilmi: Jurnal Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora. Vol. 11 No.1 (Sumatera Utara, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2024). 
32Adi Setiyobudi dalam skripsinya berjudul Interpretasi Konsep Hawa Nafsu Dalam 

Qassidah Burdah Karya Imam Bushiri (Perspektif Teori Fungsi Hermeneutika Jorge J.E. Gracia, 

skripsi (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2025). 
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menggambarkan karakteristik variable penelitian serta aspek-aspek yang 

dianggap relevan.33  

Berikut adalah konsep operasional penelitian dengan judul: "Persepsi 

Masyarakat Desa Rambah Tengah Hilir Kab. Rokan Hulu tentang Qasidah 

Burdah Karya Imam Al-Bushiri Perspektif Studi Akhlak." 

Tabel Konsep Operasional Penelitian 

Konsep Definisi 

Operasional 

Indikator/Subkonsep Sumber Data 

Persepsi 

Masyarakat 

Pandangan, 

penilaian, dan 

interpretasi 

masyarakat 

terhadap isi, 

makna, dan nilai-

nilai yang 

terkandung dalam 

Qasidah Burdah 

- Pengetahuan 

tentang Qasidah 

Burdah 

- Penghayatan 

terhadap isi qasidah 

- Sikap terhadap isi 

qasidah 

Wawancara, 

Observasi 

Qasidah Burdah Sebuah karya 

sastra religius 

berisi pujian 

kepada Nabi 

Muhammad SAW 

karya Imam al-

Bushiri yang sarat 

dengan nilai-nilai 

akhlak 

- Isi kandungan 

qasidah 

- Tema akhlak dan 

spiritualitas 

- Cara penyampaian 

dalam masyarakat 

Studi dokumen, 

Observasi, 

Wawancara 

Nilai-Nilai 

Akhlak 

Ajaran moral dan 

etika Islam yang 

muncul dari teks 

Qasidah Burdah 

dan dipahami 

masyarakat 

- Kejujuran 

- Kesabaran 

- Cinta Nabi 

- Rendah hati 

- Ikhlas 

Wawancara, 

Observasi, Studi 

literatur 

Pemaknaan 

Budaya Lokal 

Cara masyarakat 

menghubungkan 

Qasidah Burdah 

dengan nilai-nilai 

budaya dan praktik 

keislaman sehari-

hari 

- Praktik pembacaan 

qasidah 

- Fungsi sosial 

qasidah 

- Nilai simbolik 

dalam masyarakat 

Wawancara, 

Observasi 

 

 
33https://repository.uir.ac.id.3436/3/bab2/pdf/ dikutip pada hari minggu 4 Mei 2025 jam 

16:00 WIB  

https://repository.uir.ac.id.3436/3/bab2/pdf/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pe.ne.litian me.rupakan suatu ke.giatan ilmiah yang sangat pe.nting bagi 

pe.nge.mbangan ilmu dan untuk me.me.cahkan suatu pe.rmasalahan. Se.orang 

ilmuwan me.mulai ke.giatan ilmiahnya pasti de.ngan me.lakukan pe.ne.litian te.rle.bih 

dahulu. Pe.ne.litian me.njadi se.buah alat untuk me.ngungkap tabir yang ada 

dise.balik fe.nome.na yang te.rjadi hingga te.rbukti ke.be.naran se.sungguhnya dan 

me.nghasilkan pe.nge.tahuan baru yang be.rmanfaat. De.ngan de.mikian, pe.ne.litian 

pada hakikatnya adalah suatu ke.giatan ilmiah untuk me.mpe.role.h pe.nge.tahuan 

yang be.nar atas suatu pe.rmasalahan. 34 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, menggunakan je.nis pe.ne.litian lapangan (Fie.ld 

Re.se.arch) yang be.rsifat kualitatif de.skriptif. Penelitian kualitatif me.rupakan 

suatu proses untuk memahami fe.nome.na kehidupan sosial menjadi suatu 

rancangan kajian yang kompleks berdasarkan data, kata-kata dan informan 

penelitian. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam terkait masalah sosial di masyarakat yang kemudian nantinya 

dideskripsikan sehingga menjadi kajian ilmiah yang utuh.35 Pe.ne.litian 

kualitatif me.rupakan je.nis pe.ne.litian dimana tidak te.rlibat unsur pe.rhitungan. 

Pe.ne.litian ini me.manfaatkan me.tode. kualitatif kare.na pe.ne.liti me.nganggap 

bahwa pe.rmasalahan yang me.njadi fokus pe.ne.litian me.miliki tingkat 

komple.ksitas dan dinamika cukup tinggi. Ole.h kare.na itu data yang dipe.role.h 

dari narasumbe.r dikumpulkan me.lalui me.tode. yang le.bih alamiah, yaitu 

de.ngan wawancara langsug de.ngan para narasumbe.r, se.hingga dipe.role.h 

re.spons yang le.bih natural.36 

 
34Djam’an Satori,.dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 

1-2.  
35Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal 

Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol.11/No. 1/2021/ hlm. 35-36. 
36Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2002), hlm. 2  
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De.fe.nisi lain te.ntang pe.ne.litian kualitatif yaitu pe.ne.litian yang 

be.rmaksud untuk me.mahami fe.nome.na te.ntang apa yang dialami ole.h subje.k 

pe.ne.litian se.cara holistik, dan de.ngan cara de.skripsi dalam be.ntuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konte.ks yang alamiah de.ngan me.manfaatkan be.rbagai 

me.tode. ilmiah.37 

Pe.ne.liti me.nggunakan me.tode. pe.ne.litan kualitatif kare.na kajian yang 

be.rhubungan de.ngan burdah le.bih cocok dikaji dari se.gi kualitatif yaitu 

meneliti tentang kualitas dan sifat-sifatnya, karena me.ne.liti te.ntang 

pemahaman, kemahiran, pengamalan, persepsi, dan lain sebagainya.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di De.sa Rambah Te.ngah Hilir kab. Rokan 

Hulu.  

b. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pe.ne.litian ini dilakukan se.lama kurang lebih 2 

bulan yaitu  dari 1 Januari sampai 12 Fe.bruari tahun 2025.   

 

C. Sumber Data Penelitian 

Data adalah se.kumpulan informasi yang akan digunakan untuk analisis 

agar te.rcapai tujuan pe.ne.litian. Dalam pe.ne.litian ini sumbe.r data pe.ne.litian 

yang digunakan adalah:  

a. Data Primer 

Data prime.r adalah data yang dipe.role.h me.lalui se.rangkaian 

ke.giatan se.cara langsung dari obje.k yang se.dang di te.liti. Dalam de.fe.nisi 

lain me.nje.laskan bahwa, data prime.r me.rupakan data yang di kumpulkan 

langsung di lapangan ole.h pe.ne.liti dari orang-orang  yang pe.ne.liti yakini 

be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian yang se.dang dilakukan.38 Data prime.r dalam 

 
37Ibid, hlm. 6. 
38Ruli Destian Pahlephi, “Data Primer: Pengertian, Fungsi, Contoh dan Cara 

mendapatkannya,” Dikutip Dari https://www.detik.com pada hari minggu, 21 November 2024. 

Jam 21:03 WIB.  

https://www.detik.com/
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pe.ne.litian ini be.rsumbe.r dari wawancara yang dilakukan se.cara langsung 

pada masyarakat di De.sa Rambah Te.ngah Hilir  Kab. Rokan Hulu. 

b. Data Sekunder 

Data se.kunde.r me.rupakan  data yang dipe.role.h dari sumbe.r ke.dua 

atau data yang tidak langsung di kumpulkan ke.pada pe.ngumpul data, 

maksudnya adalah data se.kunde.r ini me.lalui pe.rantara se.pe.rti dokume.ntasi 

dan lain se.bagainya39. Dalam hal data se.kunde.r, dalam pe.ne.litian ini 

dibutuhkan  be.rupa dokume.ntasi se.pe.rti foto, vide.o, re.kaman, dan lain 

se.bagainya te.ntang pe.mbacaan Qasidah Burdah di De.sa Rambah Te.ngah 

Hilir Kab.Rokan Hulu.  

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang me.njadi sumbe.r data dalam pe.ne.litian 

kualitatif untuk me.ndapatkan informasi yang dipe.rlukan dalam pe.ne.litian 

ini.40 Me.nurut Koe.njaraningrat, informan pokok adalah orang yang dipandang 

mampu me.mbe.rikan informasi se.cara umum dan mampu me.nunjukkan orang 

lain se.bagai informan pangkal yang dapat me.mbe.rikan informasi yang 

me.ndalam.41   

Untuk me.ndapatkan informasi yang dipe.rlukan dalam pe.ne.litian ini, 

maka dipe.rlukan informan pokok yaitu orang yang dapat me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan se.cara me.ndalam dan te.rpe.rinci me.nge.nai pe.rse.psi masyarakat 

de.sa Rambah Te.ngah Hilir Kab. Rokan Hulu te.rhadap Qasidah Burdah karya 

Imam Al-Bushiri. Adapun informan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut:  

No Nama Jabatan  Je.nis Informan Usia  

1 Ne.ne.k Amir 

Syarifudin 

Tokoh Agama 

Sekaligus Ke.tua 

Pelaksana 

Qasidah Burdah 

Kunci  67 tahun 

 
39Nurjanah, “Analisis Kepuasan Konsumen Dalam Meningkatkan Pelayanan Pada Usaha 

Loundry Bunda,” Jurnal Mahasiswa, Vol. 1/ No. 1/ November 2021/ hlm 111.   
40Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam 

Penelitian, (Surabaya: Zifatama Jawara, 2018), hlm. 143  
41Koenjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,1992), hlm 130  
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No Nama Jabatan  Je.nis Informan Usia  

2 Atuk  Zubir  Anggota Qasidah 

Burdah  

Pokok 69 tahun  

3 Ne.ne.k Itas  Anggota Qasidah 

Burdah 

Pokok  50 tahun  

4 Bapak H. Abdul 

Latif 

Anggota Qasidah 

Burdah 

Pokok  55 tahun 

5 Atuk Iyok  Anggota Qasidah 

Burdah 

Pokok 63 tahun 

6 Bapak H. Abdul 

Rahman 

Anggota Qasidah 

Burdah 

Pokok  59 tahun 

7 Bapak Junardi Anggota Qasidah 

Burdah 

Pokok  41 tahun 

8 Bapak Rahmi 

Akhmal 

Anggota Qasidah 

Burdah 

Pokok 29 tahun 

9 Bapak Ismail  Anggota Qasidah 

Burdah 

Pokok  54 tahun 

10 Bapak Anto  Anggota Qasidah 

Burdah  

Pokok   59 tahun 

11 Ibu Maya  Masyarakat di 

Desa Rambah 

Tengah Hilir 

Informan  37 tahun 

12. Ibu 

Wirdaningsih 

Masyarakat 

Sekaligus Guru  

Ngaji di Desa 

Rambah Tengah 

Hilir 

Informan 50 tahun 

13 Ibu Imis Masyarakat di 

Desa Rambah 

Tengah Hilir 

Informan 65 tahun 

14 Ibu Yuni Masyarakat di 

Desa Rambah 

Tengah Hilir 

Informan 43 tahun 

15 Kakak Rini Masyarakat di 

Desa Rambah 

Tengah Hilir 

Informan 28 tahun 

16 Kakak Mirna Pe.muda di Desa 

Rambah Tengah 

Hilir 

Informan  25 tahun 

17 Kakak Wirdatul Pe.muda di Desa 

Rambah Tengah 

Hilir 

Informan  24 tahun 
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E. Subjek dan Objek penelitian 

a. Objek Penelitian 

Obe.jk pe.ne.litian merupakan situasi yang menjelaskan mengenai 

objek yang sedang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

terhadap apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu penelitian.42 

Dalam penelitian ini yang menjadi obje.k pe.ne.litian adalah qasidah burdah. 

b. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan bagian dasar yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang  berhubungan dengan narasumber atau informan penelitian 

dimana nantinya dapat memberikan informasi terkait penelitian yang 

dilakukan. Dalam subjek penelitian terdapat tiga jenis subjek yaitu sebagai 

berikut. 

1. Mikro, yang merupakan subjek terkecil dari subjek penelitian 

karena hanya terdiri dari satu informan. 

2. Meso, yang merupakan subjek menengah dari subjek penelitian 

karena terdiri lebih dari satu informan bias itu keluarga atau 

kelompok. 

3. Makro, yang merupakan subjek terbesar dalam subjek 

penelitian karena membutuhkan banyak informan seperti 

masyarakat luas atau komunitas.43 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan subje.k pe.ne.litian bagian 

Makro dimana informan yang dibutuhkan adalah masyarakat atau 

komunitas pembacaan Qasidah Burdah di Desa Rambah Tengah Hilir.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me.ndapatkan data yang optimal dan re.le.van maka pe.rlu 

me.mpe.rhatikan sumbe.r data yang akan dipe.role.hdan me.tode. pe.ngumpulan 

data yang te.pat. Te.knik pe.ngumpulan data pada pe.ne.litian ini adalah 

 
42Neng Siti Hamidah, Raihan Jannati Hakim, “Peran Sosial Media Atas Perilaku 

Konsumtif Belanja bagi Ibu Rumah Tangga di Desa Lebak Sari Kec.Parakan Salak,” Jurnal Riset 

Ilmiah, Vol.1/ No. 3/ Maret 2023/ hlm, 685.   
43 Salma, “Subjek Penelitian: Ciri, Fungsi, dan Contoh,” dikutip dari 

https://penerbitdeepublish-com. Pada Hari Jum’at 1 Mei 2025, jam  00:30 WIB. 

https://penerbitdeepublish-com/


23 

 

 

lapangan. De.ngan de.mikian, pe.ne.liti me.lakukan obse.rvasi atau pe.ngamatan 

se.cara siste.matis me.nge.nai pe.rse.psi masyarakat te.ntang e.ste.tika islam dalam 

qasidah burdah te.rse.but. Ada be.be.rapa te.knik pe.ngumpulan data dalam 

pe.ne.litian ini yaitu se.bagai be.rikut: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Obse.rvasi adalah te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan me.lalui 

se.suatu pe.ngamatan, de.ngan dise.rtai pe.ncatatan te.rhadap ke.adaan atau 

pe.rilaku obje.k sasaran.44 Te.knik obse.rvasi adalah pe.ngamatan dan 

pe.ncatatan se.cara siste.matis fe.nome.na-fe.nome.na yang dise.lidiki. Dalam 

arti yang luas, obse.rvasi se.be.narnya tidak hanya te.rbatas pada pe.ngamatan 

yang dilaksanakan baik se.cara langsung maupun tidak langsung.45. 

Menurut Matthew dan Ross, observasi adalah metode pengumpulan data 

dengan menggunakan indera manusia seperti melihat, menganalisa dan 

lain sebagainya. Selain itu, Creswell juga menjelaskan bahwa, obeservasi 

adalah suatu proses pencarian data yang dilakukan langsung oleh peneliti 

sendiri tanpa bantuan dari orang lain dengan cara melalui proses 

mengamati dan riset terhadap masyarakat. Secara umum, observasi adalah 

proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap masyarakat 

tentang peristiwa atau fenomena yang sedang terjadi.46 Dalam penelitian 

ini, penulis akan melakukan observasi di Desa Rambah tengah Hilir 

Kab.Rokan Hulu. Disana langkah awal yang dilakukan penulis adalah 

mengamati Desa Rambah Tengah Hilir dan kebudayaannya.   

b. Wawancara 

Wawancara me.rupakan salah satu cara yang e.fe.ktif untuk 

me.ngumpulkan informasi atau data dari se.se.orang atau se.ke.lompok 

orang.47 Wawancara juga be.rarti se.bagai te.knik pe.ngumpulan data me.lalui 

 
44Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm.104. 
45Singarimbun Masri dan Efendi Sofran, Metode Penelitian Survey (Jakarta: 

LP3ES,1995), hlm. 46.  
46Amaliya Adhandyani, “Modul Metode Penelitian 1 (Kualitatif),” Jurnal Uneversitas Esa 

Unggul, Vol. 1/ No.1/ Januari 2020/ hlm, 1-3.  
47Haris Herdiansyah , Wawancara, observasi, dan focus groups : sebagai instrumen 

penggalian data kualitatif, (Jakarta: Rajawali pers, 2015), hlm. 40. 
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prose.s tanya jawab se.cara lisan yang be.rlangsung satu arah, artinya 

pe.rtanyaan datang dari pihak yang me.wawancarai dan jawaban dibe.rikan 

ole.h yang diwawancara. Wawancara dalam pe.ne.litian kualitatif sifatnya 

me.ndalam, yaitu tanya jawab yang te.rbuka dan tanpa batas, dimana 

narasumbe.r be.bas me.njawab dan me.ngungkapkan ke.jadian nyata yang 

pe.rnah te.rjadi.  

Se.be.lum me.lakukan wawancara, pe.ne.liti te.rle.bih dahulu 

me.nyiapkan daftar pe.rtanyaan yang te.lah dire.ncanakan dan disusun se.cara 

siste.matis, agar para informan dapat me.mbe.rikan jawaban yang se.suai 

de.ngan tujuan pe.ne.liti. 

c. Dokumentasi 

Dokume.ntasi me.rupakan ke.giatan pe.ngumpulan data de.ngan 

me.ncatat, me.ngolah, dan me.nyiapkan data baik yang be.rupa tulisan, 

gambar, kutipan, buku age.nda dan bahan re.fre.nsi lain se.bagai bahan 

kutipan, hal ini di lakukan untuk le.bih me.yakinkan akan ke.be.naran obje.k 

yang di te.liti, maka dalam pe.ne.litian ini pe.rose.s pe.ngumpulan data 

me.nggunakan tiga me.tode. yaitu obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi 

guna untuk me.ne.mukan hasil yang valid.48  

Dokume.ntasi me.njadi hasil obse.rvasi di lapangan mulai dari tahap 

pe.rsiapan hingga pe.nye.le.saian. Foto dalam pe.ne.litian ini be.rupa be.rapa 

gambar makanan yang disajikan,  orang yang ikut se.rta dalam me.mainkan 

qasidah burdah,  proprti dan orname.nt yang digunakan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam pe.ne.litian kualitatif, te.knik analisis data me.rupakan suatu upaya 

untuk me.ncari dan me.nata se.cara siste.matis catatan me.nge.nai obse.rvasi, 

wawancara, da lainnya untuk me.mudahkan pe.nulis dalam me.mahami te.ntang 

pe.ristiwa atau fe.nome.na yang se.dang dite.liti. Ke.tika me.lakukan analisis data 

maka ada tiga aspe.k yang dibutuhkan dalam pe.ne.litian kualitatif diantaranya 

adalah re.duksi data, pe.nyajian data, dan pe.narikan ke.simpulan.49   

 
48Ibid, hlm. 143. 
49Ahmad rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, Vol. 17/ No. 33/ Januari-

Juni 2018/ hlm. 83-84.  
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Re.duksi (Data Re.duction)sangat dipe.rlukan dalam analisis data 

se.be.lum turun ke.lapangan dipe.rlukan untuk me.ngolah ke.mbali catatan-

catatan yang te.lah disiapkan pe.nulis. Re.duksi data be.rtujuan untuk 

me.ngolah, me.nganalisa, dan me.mpe.rtajam suatu focus pe.ne.litian dan 

me.mbuang hal-hal yang tidak dipe.rlukan. 50Hal ini dilakukan agar pe.nulis 

me.mahami apa yang dibuatnya dan tata cara pe.nyampaian se.hingga 

me.ndapatkan ke.simpulan yang se.suai de.ngan apa yang pe.nulis inginkan. 

Dalam hal ini pe.nulis harus me.ngolah ke.mbali catatan yang dibuat 

se.be.lum me.lakukan obse.rvasi ke. De.sa Rambah Te.ngah Hilir kabupate.n 

Rokan Hulu.  

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Pe.nyajian data (Data Display) adalah tahap awal yang be.risi 

catatan informasi yang me.mungkinkan dapat me.mbe.rikan ke.simpulan 

se.me.ntara te.rhadap fe.nome.na yang se.dang dite.liti. 51Prose.s pe.nyajian data 

ini dilakukan untuk me.nyusun ke.mbali data dalam be.ntuk te.ks naratif 

de.ngan me.me.takan hasil pe.mbahasan be.rdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan ole.h pe.nulis ke.pada informan pe.ne.litian. Hal ini dilakuikan agar 

me.mudahkan pe.nulis dan me.mingkatkan pe.mahaman bagi pe.nulis se.ndiri 

atau pe.mbaca pada Qasidah Burdah. 

 

c. Penarikaan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Pe.narikan ke.simpulan (Conclusion Drawing) me.rupakan langkah 

te.rakhir yang dilakukan ole.h pe.ne.liti untuk me.nggabungkan se.mua hasil 

data yang didapatkan se.lama me.lakukan pe.ne.litian. Me.nurut Mile . 

Hube.rman, se.be.lum me.lakukan pe.narikan ke.simpulan dibutuhkan 

pe.ngolahan ke.mbali mulai dari re.duksi data dan pe.nyajian data se.te.lah itu 

 
50Rony Zulfirman, “Implementasi Metode Outdoor lerning Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Medan,” Jurnal 

Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 3/ No. 1/ 2021/ hlm. 150.  
51H Asmilan, “Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal universitas meddan area, Vol. 3/ 

No.1/ Mei 2021/ hlm.3-5.   
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barau pe.narikan ke.simpulan dapat dilakukan de.ngan me.mbuat narasi. 

Se.cara umum, pe.narikan ke.simpulan adalah hasil akhir dalam suatu 

pe.ne.litian.52 

 

 
52Tin Aisyah, “Metodologi Penelitian: Analisis penarikan Kesimpulan Dalam Penelitian 

Kualitatif,” Jurnal STIKOM Surabaya,Vol. 1/ No. 1/ September 2020/ hlm. 5-8. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.nje.lasan diatas me.nge.nai kajian pe.rse.psi 

masyarakat De.sa Rambah Te.ngah Hilir Kab. Rokan Hulu te.ntang Qasidah 

Burdah karya Imam Al- Bushiri  Perspektif Studi Akhlak dapat disimpulkan 

se.bagai be.rikut: 

1. Masyarakat de.sa Rambah Te.ngah Hilir me.mahami isi kandungan Qasidah 

Burdah de.ngan be.rbagai ragam pe.mahaman. Diantaranya ada yang 

me.mahami  se.cara umum bahwa Burdah te.rse.but be.risi zikir, shalawat dan 

doa. Se.lain itu ada juga yang me.mahami isi Burdah le.bih me.ndalam yaitu 

bahwa Burdah be.risi te.ntang ke.pribadian Nabi Muhammad Saw, ke.lahiran 

Nabi, Isra’ Mi’raj sampai me.ninggalnya Nabi. Be.rbe.da de.ngan kalangan 

guru agama yang cukup me.mahami se.cara me.ndalam te.ntanng isi Burdah, 

se.dangkan masyarakat awan pe.nikmat Burdah di de.sa Rambah Te.ngah 

Hilir tidak me.nge.tahui se.cara me.ndalam te.ntang isi kandungan kitab 

Burdah te.tapi te.rus me.mbaca dan me.mpe.rde.ngarkannya se.bagai tradisi 

masyarakat. Me.skipun tidak me.nge.tahu se.cara me.ndalam te.ntang isi 

kandungannya, siapa pe.nulis, dan atas dasar apa Qasidah Burdah ini 

diciptakan. Namun, me.re.ka me.miliki ke.yakinan yang kuat te.rhadap khasit 

me.mbacanya yaitu suasana hati me.njadi le.bih baik, me.rasakan ke.te.nangan 

dan ke.damaian se.rta me.rasa le.bih de.kat se.cra rohani de.ngan Nabi 

Muhammad Saw. Bahkan ada juga be.be.rapa dari masyarakat yang 

me.ngatakan bahwa se.te.lah me.mbaca Burdah me.re.ka me.rasa le.bih optimis  

me.nghadapi masalah.   

2. Faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.mbe.ntukan pe.rse.psi masyarakat de.sa 

Rambah Te.ngah Hilir Kab. Rokan Hulu te.rhadap Qasidah Burdah yaitu 

Pe.rtama faktor pe.ndidikan dan pe.nge.tahuan, kare.na tingkat pe.ndidikan 

masyarakat di De.sa Rambah Te.ngah Hilir be.rbe.da-be.da maka dapat 

me.mpe.ngaruhi pe.mahaman me.re.ka te.rhadap Qasidah Burdah. Ke.dua, 

faktor sosial dan e.konomi yang masih re.latife. re.ndah. Ke.tiga, pe.rbe.daan 
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ge.ne.rasi yang me.nye.babkan ke.se.njangan pe.mahaman. Ke.e.mpat, nilai-nilai 

budaya me.mpe.ngaruhi bagaimana masyarakat me.nyatukan Qasidah 

Burdah de.ngan nilai-nilai budaya lokal. 

B. Saran 

Se.te.lah me.nge.tahui pe.rse.psi masyarakat de.sa Rambah Te.ngah Hilir  

te.ntang Qasidah Burdah, maka ada be.be.rapa hal yang pe.nulis je.laskan 

me.nge.nai saran yaitu, Tradisi budaya me.ngapre.siasi se.ni Qasidah Burdah, 

diharapkan ke.pada pe.mda Rokan Hulu agar me.le.starikan budaya se.ni ini di 

kalangan masyarakat. Dan ke.pada pe.me.rintah diharapkan dapat me.mbantu 

untuk me.mbangun se.ni budaya ini se.hingga le.bih dike.nal dan popule.r di 

Propinsi Riau khususnya. Tradisi ini juga diharapkan dapat di kompe.tisikan di 

antara ke.lompok-ke.lompok pe.cinta se.ni ini dan dibe.rikan pe.nghargaan yang 

layak, se.hingga me.mungkinkan untuk ditampilkan ke. te.mpat yang le.bih tinggi 

di tingkat Provinsi dan Nasional (Indone.sia).  

Pe.nulis me.nyadari bahwa pe.ne.litian ini masih jauh dari kata se.mpurna 

kare.na ke.te.rbatasan pe.nulis miliki se.lama prose.s pe.nye.le.saian skripsi ini. ole.h 

se.bab itu pe.nulis sangat se.nang se.kiranya ada masukan dan kritikan untuk 

me.nye.mpurnakan data dalam pe.ne.litian ini. Adapun saran untuk pe.ne.liti 

se.lanjutnya, jika se.kiranya dibutuhkan pe.ne.litian ini dapat dijadikan re.fe.re.nsi 

tambahan.   

 

 

 

 

 

 



67 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abroh, Ibnu. (2018). Qoshidah Burdah de.ngan Makna Pe.santre.n dan 

Te.rje.mahnya. Ke.diri: Pustaka ISYFA’ LANA. 

Adonis. (2019). Arke.ologi se.jara- pe.mikiran arab-islam. Yogyakarta: LKiS. 

Aisyah, Tin. (2020). Me.todologi Pe.ne.litian: Analisis Pe.narikan Ke.simpulan 

Dalam Pe.ne.litian Kualitatif ," Jurnal STIKOM Surabaya, Vol. 1/ No. 1/ 

Se.pte.mbe.r 

Al-Attas, Sye.d Muhammad. (2011). Islam dalam Se.jarah dan Ke.budayaan 

Me.layu.  

Al-Yazid, Muhammad Abu. (2013) Qasidah Burdah: Teks dan Makna.  Jakarta, 

Pustaka Al-Kautsar. 

Amaliya Adhandyani, “Modul Metode Penelitian 1 (Kualitatif),” Jurnal 

Uneversitas Esa Unggul, Vol. 1/ No.1/ Januari 2020/ hlm, 1-3. 

Alaydrus, Habib Muhammad bin Alawi,(2019). Khowasshu Burdatil Madih, te.rj. 

Ibnu Abdillah, Kalam Salaf Publishe.r. 

Arham, (2013) Qasidah Burdah Imam al-Bushiri: Analisis ‘Ilm al-Qawafi, 

(Makassar: Unive.rsitas Hasanuddin. 

Asmilan, H. (2021). "Me.tode. Pe.ne.litian Kualitatif," Jurnal Unive.rsitas Me.dan 

Are.a, Vol. 3/ No. 1/ Me.i. 

Azra, Azyumardi. (2013). Jaringan Ulama Timur Te.ngah dan Ke.pulauan 

Nusantara. Jakarta: Ke.ncana. 

Be.tria, Ike.. dkk. (2014) nilai-nilai ke.se.nian burudah dalam adat pe.rnikahan 

me.layu di de.sa muara musu ke.camatan rambah hilir, dalam jurnal upp, 

Unive.rsitas Pasir Pe.ngaraian,  

Bruine.sse.n, Martin van. (2012). kitab kuning Pe.santre.n dan Tare.kat. 

Yogyakarta:: Gading Publishing. 

Djam’an Satori, dkk. (2020). Me.todologi Pe.ne.litian Kualitatif. Bandung: 

Alfabe.ta. 

Fadli, Muhammad Rijal. (2021). "Memahami Desain Metode Penelitian 

Kualitatif," Jurnal Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 11/No. 1. 



68 

 

 

Fatoni, Abdurrahman. (2011). Me.todologi Pe.ne.litian dan Te.knik Pe.nyusunan 

Skripsi. Jakarta: Rine.ka Cipta. 

Farhan fuadi, Pe.ndidikan Cinta Dalam Syair Burdah Karya Imam Bushiri, skripsi 

Jakarta: Uin Syarif Hidayatullah, 2020 

Gayda Bachmid, K. ‘. (2019). Kitab ‘Burdah’ Karya Sastra Lisan Arab dalam 

Pe.rspe.ktif Masyarakat Muslim di Manado. Unive.rsitas Sam Ratulangi, 67. 

Hamidah, Neng Siti, Raihan Jannati Hakim, “Peran Sosial Media Atas Perilaku 

Konsumtif Belanja bagi Ibu Rumah Tangga di Desa Lebak Sari 

Kec.Parakan Salak,” Jurnal Riset Ilmiah, Vol.1/ No. 3/ Maret 2023/ hlm, 

685.   

He.rdiansyah, Haris. (2015). Wawancara, obse.rvasi, dan focus groups : se.bagai 

instrume.n pe.nggalian data kualitatif. Jakarta: Rajawali pre.s. 

https://kbbi.ke.me.ndikbud.go.id . (n.d.). Re.trie.ve.d April 21, 22024, from 

https://kbbi.ke.me.ndikbud.go.id  

Joalne.s J, dkk. (2014). Pe.rse.psi & Logic. Johor Bahru: Unive.rsitas Te.knologi 

Malaysia. 

Kartanegara, Mulyadhi. (2006). Menyelami Lubuk Tasawuf: Sebuah Pengantar ke 

Dunia Ruhani. Bandung, Mizan. 

Koe.njaraningrat, (1992). Me.tode. Pe.ne.litian Masyarakat. Jakarta: Grame.dia. 

Kotte.r, Philip. (164). Mane.je.me.n Pe.masaran, Analisis, Pe.re.ncanaan, 

Imple.me.ntasi dan Pe.ngandalian. E.disi ke.lima. Jakarta: E.rlangga . 

Laure.nce., Joyce. Marrce.l. (2004). Arsite.ktur dan Prilaku Manusia. Jakarta: PT 

Grasindo. 

Majalah Riau, “. B. (2022, Januari 30). Ke.se.nian Burdah di Indone.sia, dari Kitab 

Syair Kuno Arab KITAB Al Bushiri. Re.trie.ve.d Fe.bruari 7, 2025, from 

https://www.riaumagz.com: https://www.riaumagz.com/2022/01/ke.se.nian-

burdah-di-indone.sia-dari-kitab.html?m=1 

Mashur, Fadhil Munawwar. (2024). pe.rse.psi qasidah burdah al bushiri dalam 

masyarakat pasantre.n. HUMANIORA , 102. 

Minhat, Muhamad. Rauf. (2008). Qasidah Burdah. In A.-I. M.-S. Al-Bushiri, 

Qasidah Burdah (p. 8). Malaysia: Al-Faqir Al-Haqir ila Rahmatillah 

Ta’ala. 



69 

 

 

Mole.ong, Le.xi J. (2002). Me.todologi Pe.ne.litian Kualitatif. Bandung: PT. Re.maja 

Rosda Karya. 

Nawawi, H. (1995). Me.tode. Pe.ne.litian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 

Unive.rsity Pre.ss. 

Nihayah, Ulin. (2015). Qasidah Burdah Imam Al-Bushiri: Studi Analisis 

Se.miotik. jurnal An-Nuha, 45. 

Novia Hariana, Laila Rohani, Muslih Faturrahman, (2024), Nilai-Nilai Seni 

Burdah Dapat Meningkatkan Spiritual Masyarakat Desa Pesisir Desa 

Gunting Saga Kabupaten Labuhanbatu Utara, Dar El Ilmi: Jurnal 

Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora. Vol. 11 No.1 (Sumatera Utara, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara). 

Nurjanah, (2021)." Analisis Ke.puasann Konsume.n Dalam Me.ningkatkan 

Pe.layanan Pada Usaha Loundry Bunda". Jurnal Mahasisw, 111. 

Nurhalisa,siti. (2023). Analisis Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiri dalam 

Pe.rspe.ktif Bayan, Te.sis Makassar:  UIN Alauddin. 

Pahle.phi, Rully De.stian. (2022). “Data Prime.r: Pe.nge.rtian, Fungsi, Contoh dan 

Cara me.ndapatkannya,” Dikutip Dari https://www.de.tik.com pada hari 

minggu, 21 Nove.mbe.r 2024. Jam 21:03 WIB.  

Qitmaya, Syafa Nur, (2021) Nilai-Nilai Spiritual Dalam Qasidah Burdah Karya 

Imam Al-Bushiri (Kajian Pisikologi Sastra)”, skripsi (Jawa Tengah,: IAIN 

Salatiga). 

Qur’an Ke.me.nag, dikutip dari https://quran.ke.me.nag.go.id/  Pada Hari Sabtu 8 

Fe.bruari 2025 jam 12:13 WIB. 

Ramadhani, Muhammad Fajri Tsani, (2018) “ Implikasi Pe.mbacaan Shalawat 

Burdah (Studi Pondok Pe.santre.n Mambaul Hikmah De.sa Te.gal Wangi, 

Ke.camatan Talang, Kabupate.n Te.gal)”, skripsi  UIN Walisongo 

Se.marang 

Rambah, Syahputra. (2018). Tradisi Burdah Pada Masyarakat Luhak Rambah Di 

De.sa Rambah Hilir Ke.camatan Rambah Hilir Kabupate.n Rokan Hulu. 

Unive.rsitas Islam Riau, 5-6. 

Re.za, Mida. (2023). Pe.rse.psi masyarakat te.ntang tradisi upah-upah di De.sa se.i 

salak ke.c.Rambah samo kab.Rokan hulu. skripsi se.rjana Fakultas 

Ushuluddin Uin Suska Riau, 6. 

https://www.detik.com/
https://quran.kemenag.go.id/


70 

 

 

Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, dan Ernest R. Hilgard, (2000). Introduction to 

Psychology, 14th ed. New York: Harcourt Brace College Publishers. 

Said, Syarafuddin Muhammad. (2015). Qasidah Burdah: Kasih Sayang Nabi. 

Jakarta: Pustaka Amani. 

Salma, “Subjek Penelitian: Ciri, Fungsi, dan Contoh,” dikutip dari 

https://penerbitdeepublish-com. Pada Hari Jum’at 1 Mei 2025, jam  00:30 

WIB. 

Sayidah, Nur. ( 2018). Me.todologi Pe.ne.litian dise.rtai De.ngan Contoh 

Pe.ne.rapannya Dalam Pe.ne.litian. Surabaya: Zifatama Jawara. 

Sayidah, Nur. (2018). Me.todologi Pe.ne.litian dise.rtai De.ngan Contoh 

Pe.ne.rapannya Dalam Pe.ne.litian, Surabaya: Zifatama Jawara. 

Schimme.l, Anne.marie.. (2012). Dan Muhammad adalah utusan Allah. Bandung: 

Mizan. 

Soekanto ,Soerjono.  (2007). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta, Rajawali Pers. 

Se.tiadi, Nugroho J. (2013). Prilaku Konsume.n: Konse.p dan Implikasi untuk 

Strate.gi dan Pe.ne.litian,Pe.masaran. Jakarta: Pre.nada Me.dia Group. 

Se.tiawan, E.ko. (2015). “Nilai-Nilai Re.ligius Dalam Syair Shalawat Burdah,” 

jurnal Lingua, 13. 

Setiyobudi, Adi, (2025). "Interpretasi Konsep Hawa Nafsu Dalam Qassidah 

Burdah Karya Imam Bushiri (Perspektif Teori Fungsi Hermeneutika Jorge 

J.E. Gracia", skripsi (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga). 

Sofran, E.fe.ndi dan Singarimbun Masri. (1995). Me.tode. Pe.ne.litian Surve.y . 

Jakarta: LP3E.S. 

Solikin, Ase.p. (2015). Nilai-Nilai Spiritual Sufistik Qasidah Burdah Dalam 

Me.ningkatkan Re.ligiusitas. Ante.rior jurnal Unive.rsitas Muhammadiyah 

Palangkaraya, 23. 

Syekh al-Bushiri. (2016), Qasidah Burdah: Selendang Pujian untuk Nabi 

Muhammad SAW, terj. Aep Saepudin. Bandung, Syaamil Quran. 

Rijali, Ahmad. (2018). "Analisis Data Kualitatif," Jurnal Alhadharah, 83-84 

Sukmana, Oman. (2003). dasar dasar psikologi lingkungan. Malang: UMM Pre.s. 

Walgio, Bimo. (2005). Pe.ngantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Pe.ne.rbit Andi. 

https://penerbitdeepublish-com/


71 

 

 

Woodward, Mark R. (n.d.). Islam Jawa: Ke.sale.han Normatif ve.rsus Ke.batinan. 

Yogyakarta: LKiS. 

Yasin, R. (2022, Juli 3). Ke.se.nian burdah yang masih dile.starikan di Rokan Hulu. 

Re.trie.ve.d April 31, 2024, from riaupos.jawapos.com: 

https://riaupos.jawapos.com/ke.budayaan/2253558336. 

Zulfirman, Rony. (2021). " Imple.me.ntasi Me.tode. Outdoor le.rning Dalam 

Pe.ningkatan Hasil Be.lajar Siswa Pada Mata Pe.lajaran Pe.ndidikan Agama 

Islam di MAN 1 Me.dan,” Jurnal Pe.ne.litian, Pe.ndidikan dan Pe.ngajaran. 

150. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 

DAFTAR LAMPIRAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang bapak/ibu/saudar/i ke.tahui te.ntang se.jarah ke.napa Qasidah Burdah 

ini di ciptakan dan siapa yang me.nciptakannya ? 

2. Bagaimana se.jarah Qasidah Burdah bias sampai ke.de.sa ini ? 

3. Apakah bapak/ibu/saudar/i tahume.mbaca buku yang be.rtulisan Arab itu ?  

4. Se.jak kapan Qasidah burdah ini mulai dimaikan di De.sa ini ? 

5. Be.rapa orang jumlah pe.main dalam pe.laksanaan Qasidah Burdah? 

6. Apakah ada pakaian khusu yang di gunakan pada saat pe.laksanaan Qasidah 

Burdah ? 

7. Apa saja alat dan bahan yang di gunakan pada saat pe.laksanaan Qasidah 

Burdah ? 

8. Buku yang di gunakan apakah buku asli atau fotocopy ? ke.napa ? 

9. Apakah ada tradisi khusus untuk pe.mbacaan Qasidah Burdah di de.sa ini ? 

10. Nada apa saja yang digunakan pada saat me.lantunkan Qasidah burdah itu ? 

11. Me.nurut pe.mahaman bapak/ibu/ saudar/i apa arti dan nilai pe.nting dari 

Qasidah Burdah ini dalam ke.hidupan ? 

12. Pe.rubahan apa yang dirasakan se.te.lah me.baca Qasidah Burdah ini ? 

13. Me.nurut bapak/ibu/saudar/i bagaimana pandangan ge.ne.rasi muda te.rhadap 

Qasidah Burdah ? 

14. Me.nurut pe.ngamatan bapak/ibu/ saudar/i, Bagaimana dampak Qasidah burdah 

ini te.hadap masyarakat se.kitar ? 
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DAFTAR LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Wawancara de.ngan Amir syarifudin ke .tua Qasidah Burdah 

 Dide .sa Rambah Te.ngah Hilir kab.Rokan Hulu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Wawancara De.ngan Bapak Itas Se.bagai Anggota Qasidah Burdah 
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Wawancara De.ngan Atuk Zubir Se .bagai Anggota Qasidah Burdah 

 Di de .sa Rambah Te.ngah Hilir kab.Rokan Hulu 
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Wawancara De.ngan Bapak H.Abdul Latif  Se .bagai Anggota Qasidah Burdah 
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Wawancara De.ngan mirna se.bagai pe.muda 
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Wawancara De.ngan ibu Imis Se.bagai Masyarakat 
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